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RINGKASAN

Lokasi penelitian berada di daerah Pullo Panggung dan sekitarnya, Kabupaten Muara
Enim, Propinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Secara geologi daerah penelitian termasuk dalam
Formasi Muaraenim pada Cekungan Sumatera Selatan yang berumur Late Miocene-Pliocene.
Daerah penelitian terbagi menjadi enam satuan geomorfologi yaitu tubuh sungai (F1), point bar
(F4), denudational slopes and hills (D1), perbukitan antiklin (S9A), perbukitan sinklin (S9B)
dan bukit intrusi (V15). Stratigrafi daerah penelitian terbagi menjadi lima satuan diurutkan dari
tua ke muda, yaitu satuan batulempung Muaraenim, satuan batupasir Muaraenim yang berumur
Akir Miosen-Pliosen, satuan batupasir Kasai, satuan batulempung Kasai yang berumur Plio-
Pleistosen dan andesit yang berumur Pleistosen. Struktur geologi yang terdapat dalam daerah
penelitian, yaitu antiklin Tanjung Lalan berjenis upright horizontal fold (Fluety, 1964) dengan
sumbu lipatan berarah barat laut — tenggara, antiklin Bukit Kendi berjenis steeply inclined
moderately plunging fold dengan sumbu lipatan berarah barat laut — tenggara (Fluety,1964) dan
sinklin berjenis Steepy Inclined Gently Plunging Fold (Fluety, 1964) dengan sumbu lipatan
berarah utara-seatan dan Sesar Geser Menganan. Pada lokasi penelitian satuan batulempung
Muaraenim terdapat tiga lapisan sisipan batubara yaitu Seam C, B, dan A2. Seam C mempunyai
ketebalan berkisar antara 3,25-9,25m, Seam B mempunyai ketebalan berkisar antara 7,59-
13,43m, dan Seam A2 mempunyai ketebalan berkisar antara 6-7m. Kandungan abu pada lapisan
batubara M2, Formasi Muaraenim di bagian utara dan selatan daerah penelitian menunjukkan
nilai yang tinggi, sedangkan di bagian tengah menunjukkan nilai yang sebaliknya. Kandungan
abu yang tinggi dapat disebabkan oleh pengaruh material detritus dari daratan.

Kata kunci: Pullo Panggung, Formasi Muaraenim, Formasi Kasai, Intrusi Andesit, Antiklin
Tanjung Lalan, Seam M2
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SUMMARY

This study located on Pullo Panggung and surrounding area, Muara Enim districts,
South Sumatra Province. Geologically, study area is a part of Late Miocene-Pliocene Muara
Enim formation in South Sumatra basin. Study area divided into six geomorphological unit,
they are river bed (F1), point bar (F4), denudational slopes and hills (D1), anticline hill (S9A),
sincline hill (S9B) and intrution hill (\V15). Stratigraphic unit of study area consists of five units.
According from oldest to youngest are Late Miocene-Pliocene Muaraenim claystone unit, Late
Miocene-Pliocene Muaraenim sandstone unit, Plio-Pleistocene Kasai sandstone unit, Plio-
Pleistocene claystone unit, and Pleistocene andesite unit. Compression structures regime well
developed in study area. Tanjung Lalan anticline or Upright Horizontal Fold (Fluety, 1964)
shown northwest-southeast axis fold trends, Bukit Kendi anticline or steeply inclined
moderately plunging fold (Fluety,1964) shown northwest-southeast axis fold trends and Sleman
syncline or Steepy Inclined Gently Plunging Fold (Fluety, 1964) shown north-south axis fold
trends. Besides, there are dextral transform fault in same trend direction. In Muaraenim
claystone unit of study area, there are three coal layers. They are seam C, seam B, and seam
A2. The thickness of seam C ranges between 3,25 m — 9,25 m. Seam B has thickness ranges
between 7,59 m — 13,43 m. The thickness of seam A2 ranges between 6 m — 7m. Ash contents
of Muaraenim M2 coal layer in northern part and southern part shows high value, while in the
middle part of its ash contents is low. The high value of ash contents could be caused by detrital
material from landward.

Keyword: Pullo Panggung, Muaraenim Formation, Kasai Formation, Andesite, Tanjung Lalan
Anticline, Seam M2
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lokasi penelitian termasuk kedalam bagian dari Cekungan Sumatera Selatan
dimana para peneliti terdahulu telah banyak melakukan penelitian dalam skala regional
maupun lokal. Disisi lain, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dan
pemetaan geologi terhadap objek batubara. Penelitian di Daerah Tanjung Lalan,
Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan merupakan bagian dari pemetaan
geologi untuk penelitian kualitas batubara berbasis ash content pada Seam M2 Formasi
Muaraenim. Diharapkan data yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan dan
dimanfaatkan oleh semua pihak, terutama penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.

Kualitas batubara dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik secara vertikal maupun
lateral, antara lain bervariasinya kandungan sulfur, kondisi roof dan floor, kehadiran
parting dan pengotor yang mempengaruhi ash content. Kondisi tersebut antara lain
dipengaruhi oleh pembentukan batubara yang kompleks, lingkungan pengendapan tempat
terbentuk batubara dan proses-proses geologi yang berlangsung bersama atau setelah
batubara terbentuk, Kuncoro (1996). Oleh karena itu, hasil analisa ash content dapat
digunakan untuk mengidentifikasi lingkungan pengendapan dan struktur geologi yang
mempengaruhi lapisan batubara dilokasi penelitian

Menurut Nukman (2006), abu (ash) merupakan elemen impurities (pengotor), ash
juga merupakan parameter dimana setelah batubara dibakar dengan sempurna material
yang tersisa adalah ash sebagai sisa pembakaran. Analisa ash content merupakan salah
satu penilaian penting dalam menentukan kualitas batubara (Ruoyu,2009). Menurut
Sulistyana (2012), semakin besar ash maka semakin kecil calorific value, karena
diperlukan kalori untuk membakar pengotor dalam batubara. Ash content merupakan
bagian dari analisa proksimat. Prinsip dari penetapan ini adalah jumlah sisa pembakaran
yang dapat ditimbang dan dihitung dalam jumlah persen. Sehingga kadar atau kandungan
abu (ash content) dapat dikatakan memiliki hubungan yang erat dengan aspek ekonomis,
teknis dan lingkungan (Sulistyana, 2012). Ash dalam batubara bersumber dari mineral
matter dalam batubara dan unsur pengotor dari batupasir, tanah dan sebagainya yang
berasal dari roof, floor, atau parting pada lapisan batubara.

Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan kajian/penelitian mengenai
“Geologi dan Karakteristik Kualitas Lapisan Batubara Berdasarkan Kandungan Abu Pada
Seam M2, Formasi Muaraenim, Cekungan Sumatera Selatan.”

1.2 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dari penelitian ini antara lain adalah:

1) Melakukan pemetaan geologi yang mencakup pemerian data geologi yang
tersingkap di permukaan bumi, berupa geomorfologi, susunan stratigrafi dan
struktur geologi pada lokasi penelitian.

2) Mempelajari karakteristik fisik (megaskopis dan mikroskopis) dari conto batuan
yang representatif/mewakili satuan batuan yang menyusun lokasi penelitian.



Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain adalah:

1) Mengetahui kondisi dan proses geomorfologi di daerah penelitian.

2) Mengetahui urut-urutan stratigrafi yang menyusun daerah penelitian.

3) Mengetahui aspek kinematika dan dinamika dari struktur geologi yang ada di
daerah penelitian.

4) Mengetahui karakteristik kualitas lapisan batubara dan membangun model
deskriptif berdasarkan kandungan abu di Seam M2 pada daerah penelitian.

5) Membangun model sejarah geologi pada lokasi penelitian (lokal).

1.3 Rumusan Masalah

Posisi peneliti terhadap peneliti-peneliti sebelumnya (state of the art)
diperlihatkan pada Tabel 1.1. Terdiri dari tiga materi yaitu kondisi geologi, kualitas
batubara, dan Formasi Muaraenim. Materi kondisi geologi mencakup stratigrafi dan
struktur geologi yang mempengaruhi lokasi penelitian. Materi kualitas batubara
mencakup umum dan khusus yaitu bahasan umum mengenai analisa proksimat dan
ultimat sedangkan bahasan khusus mengenai ash content. Materi Formasi Muaraenim
membahas regional dan lokal. Materi Formasi Muaraenim membahas regional dan lokal.
Bahasan Formasi Muarenim Regional mencakup Seam M2 sedangkan bahasan lokal yaitu
daerah penelitian tepatnya disekitar daerah Merapi Timur.

Tabel 1.1. Posisi peneliti terhadap peneliti-peneliti terdahulu.

Kondisi Kualitas Formasi
Geologi Batubara | Muaraenim
No Peneliti g 5 c 0 e _
=2 = 2| 3 2 <
= = = (=
S| 8|52 &|-
1 Gafoer.S, Burhan.G, dan Purnomo.J, 1986, Laporan Geologi Lembar
' Palembang,Sumatera, Skla 1:250.000.
Shell Mijnbouw, 1978, Geological Map the South Sumatera Coal Province Scale 1 :
2.
250.000.
3 Palsgrove.dkk., 1991, Stratigraphy, Sedimentology And Coal QUality Of The Lower
) Skeena Group, Telkwa Coalfield, Central British Columbia, NTS 931/11
4 Pulonggono, dkk, 1991, Pre-Tertiary And Tertiary Fault Systems As A Framework Of
) The South Sumatra Basin; A Study Of Sar-Maps.
5. Speight. 2005. Handbook Of Coal Analysis. Wiley-Interscience.
6 Barber.dkk., (2005). Sumatra: Geology, Resources and Tectonic Evolution. Geological
) Society Memoirs. 31.
7 Nukman. Dkk., 2006. Pengaruh Kadar Abu dan Sulfur Pada Batubara Sub-Bituminus
) Dengan Metode Aglomerasi Air-Minyak Sawit
8. Danhue dan Rais. 2009. Proximate Analysis Of Coal.
Ruoyu. dkk.,2009, Characteristic Of Coal QUality And Their Relationship With Coal-
9. Forming Environment: A Case Study From The Zhuzi Exploration Area, Huanian
Coalfield, Anhui China.
10 Cassel.dkk., 2012. Proximate Analysis of Coal and Coke using the STA 8000 Simultaneous
) Thermal Analyzer.
1 Sulistyana.dkk., 2012, Analisa Pengaruh Lingkungan Pengendapan Batubara Terhadap
Kandungan Sulfur batubara.
12 Nasution.,F.,2016. Geologi Dan Studi Batubara Seam M2, Formasi Muaraenim,

Cekungan Sumatera Selatan.

Akan diteliti

- Sudah diteliti




Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka tampak jelas permasalahan penting
yang perlu dirumuskan adalah mengenai kualitas batubara berdasarkan analisa ash
content di Seam M2, Formasi Muaraenim. Permasalahan-permasalahan penting yang
belum dirumuskan dan perlu ditemukan di dalam penelitian ini adalah :

1) Bagaimana kondisi geologi di lokasi penelitian?
(@) Apa saja satuan bentuk lahan di lokasi penelitian?
(b) Apa saja litologi pembenruk stratigrafi lokal di lokasi penelitian?
(c) Apa saja struktur geologi yang berkembang di lokasi penelitian?
(d) Bagaimana karakteristik Seam M2 pada Formasi Muaraenim?
2) Apa dan bagaimana hubungan ash content pada kualitas batubara?
Pertanyaan masalahnya adalah:
(@) Apaitu ash content?
(b) Bagaimana hubungan ash content terhadap kualitas batubara?
(c) Bagaimana ash content pada lapisan batubara Seam M2 Formasi Muaraenim?
3) Bagaimana kendali proses geologi terhadap kualitas lapisan batubara berbasis ash
content?
(a) Bagaimana struktur geologi yang mempengaruhi kualitas lapisan batubara ash
content?
(b) Bagaimana lingkungan pengendapan pada lokasi penelitian ash content?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini meliputi:

1) Secara keruangan berada di Sub-Cekungan Palembang Selatan, sedangkan secara
stratigrafi berada di Formasi Muaraenim tepat nya di Seam M2, Formasi Kasai, dan
Andesit, serta dibatasi oleh struktur geologi berupa lipatan antiklin.

2) Secara struktur berada di lipatan yang berarah timurlaut-barat daya. Berdasarkan
kondisi tersebut maka lintasan pengamatan akan direncanakan melalui traverse
dibeberapa sungai yang berarah barat-timur (Gambar 1.1).

3) Objek pengamatan meliputi, lapisan batubara Seam M2, struktur geologi dan struktur
sedimen.

4) Objek penelitian adalah mengidentifikasi kualitas lapisan batubara berbasis ash content
pada daerah Tanjung Lalan, Muara Enim.



LEGENDA:

@ : Lokasi Penelitian

: Andesit
Batuan beku yang bersifat andseit, berupa retas

: Formasi Kasai
Tufa, tufa pasiran dan batupasir tufaan yang mengandung batuapung

: Formasi Muaraenim
Batulempung, batulanau dan batupasir tufaan dengan sisipan batubara

Tmpm

1]
1
1
1
i
L)

Y

- : Formasi Air Benakat
ey Perselingan batulempung dengan batulanau dan serpih, pada umumnya

gampingan dan karbonan

: Sungai
: Interpretasi Struktur Regional
| strike/dip batuan

-

Gambar 1.1. Lokasi penelitian yang menggambarkan kondisi geologi secara regional.
Lokasi penelitian berada di Formasi Muaraenim (kuning), Formasi Kasai (merah muda),
dan Andesit (merah tua).

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Secara administrasi berada di Desa Pulau Panggung, Kecamatan Tanjung Agung,
Kabupaten Muaraenim. Secara astronomis terletak pada koordinat 103° 45° 06.6*” BT -
103° 47’ 05.5”’ BT dan 3°48* 33.0°” LS - 3°51° 48.3"’ LS.

Lokasi penelitian dapat dijangkau dengan transportasi darat yang terletak +
terletak 130 km ke arah barat daya kota Palembang dan dapat dicapai dengan kendaraan
bermotor roda empat atau roda dua selama + 4 jam dari kota Palembang ke Desa Pulau
Panggung (Gambar 1.2), sedangkan untuk lokasi penelitian dapat dicapai dengan
kendaraan bermotor roda dua hingga desa/dusun. Sementara itu, kegiatan lapangan yang
melewati tebing, puncak bukit, sungai, dan jalan setapak dicapai dengan jalan kaki.
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Gambar 1.2. Peta lokasi dan kesampaian daerah penelitianyang berada di Kabupaten Lahat Kecamatan Merapi Barat.
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